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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Promosi Kesehatan adalah Proses peningkatan kapasitas masyarakat dan 

komunitas untuk mengelola faktor penentu kesehatan guna meningkatkan derajat 

kesehatan mereka dikenal sebagai promosi kesehatan.(Fitriani,2011). 

Promosi kesehatan adalah bertujuan untuk meningkatkan kapaditas 

individu,keluarga,kelompok dan masyarakat untuk hidup sehat, sekaligus 

mendorong inisiatif kesehatan berbasis masyarakat dan menciptakan lingkungan 

yang mendukung pengembangan kapasitas tersebut.(Notoadmojo,2012). 

Sandiman (2015), mendefinisikan Penggunakan video edukasi untuk 

mengajar merupakan pendekatan yang menarik bagi anak-anak. Video edukasi 

merupakan media yang melibatkan indra penglihatan dan pendengaran. 

Penelitian yang dilakukan Mubarak (2012) menunjukkan bahwa anak usia 

sekolah biasanya memiliki ketertarikan pada benda yang bergerak dan 

mengeluarkan suara yang menarik. Anak usia sekolah juga tertarik pada benda yang 

bentuk dan warnanya menarik. Mubarak mengatakan bahwa penggunaan media 

audiovisual dapat memberikan hasil belajar yang baik,karena dapat menyebabkan 

anak mudah mengingat,mengenali dan mampu menghubungkan fakta dengan 

konsep. 

Usia sekolah dasar merupakan saaat yang ideal untuk melatih kemampuan 

motorik seseorang anak. Anak masa sekolah dasar mulai dari 6-12 tahun 
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Awal dari babak baru kehidupannya kelak akan mengubah sikap dan 

perilakunya,termasuk cara ia melakukan perawatan gigi seperti menggosok gigi. 

(Sulastri,2018). 

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 yang dilakukan oleh 

Kementerian Kesehatan Indonesia, prevalensi masalah gigi dan mulut secara 

nasional sebesar 57,6%. Indonesia masih perlu memberikan perhatian besar pada 

masalah gigi dan mulut. Gigi salah satu penyakit gigi dan mulut yang paling umum 

yang mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut. 

Masalah yang berkaitan dengan kesehatan gigi dan mulut dapat 

mempengaruhi individu dari segala usia,termasuk anak-anak dan orang dewasa. 

Kebersihan mulut dan gangguan gigi dapat mempengaruhi masalah kesehatan gigi 

dan mulut secara signifikan pada anak-anak sekolah dasar,sehingga mereka sangat 

rentan. (Mukhbitin, 2018). 

Menurut penelitian Raule. (2019) kebersihan gigi dan mulut pada anak 

sekolah dasar masih kurang memeadai karena kurangnya pendidikan dan kemampuan 

untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut dengn baik. Murid usia 6-12 tahun belum 

mengetahui atau memahami cara menjaga kebersihan gigi dan mulut. Untuk 

menurunkan cara menjaga kebersihan gigi dan mulut. Untuk menurunkan resiko 

terbentuknya karang gigi yang dapat merusak jaringan keras gigi. Kebersihan gigi dan 

mulut harus dijaga dengan menggosok gigi. 

Hasil penelitian Amaliah (2021) menyatakan bahwa komponen penting untuk 

menjaga kesehatan gigi dan mulut ,penting untuk menyikat gigi dengan benar. 

Teknik menyikat gigi yang tepat sangat memengaruhi seberapa baik kita menjaga 

kesehatan gigi dan mulut. Faktor-faktor seperti metode, frekuensi, dan 
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waktu menyikat gigi merupakan bagian dari pola menyikat gigi yang harus 

diperhatikan. Waktu terbaik untuk mengajarkan anak-anak teknik menyikat gigi 

yang benar dan keterampilan motorik lainnya adalah saat mereka masih berada di 

sekolah dasar. Anak-anak di tingkat sekolah dasar perlu memahami kerentanannya 

terhadap masalah kesehatan gigi dan mulut. 

Rendahnya kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan gigi melalui cara 

menggosok gigi dengan benar berpengaruh besar terhadap kebiasaan anak dalam 

menjaga kesehatan gigi. Hal ini akan lebih menarik jika disampaikan melalui media 

yang menarik dan dapat memberikan edukasi yang sesuai. Perkembangan anak pada 

tahap sekolah memerlukan perhatian khusus, karena pada usia ini anak-anak mulai 

membentuk kebiasaan yang akan berpengaruh pada kesehatan mereka di masa 

depan. Salah satu sarana penyampaian pendidikan yang efektif adalah melalui 

media video edukasi (Eliawati & Rizqi, 2021). 

Setelah melakukan survei di SD Negeri 113 Palembang, peneliti mendapatkan 

informasi bahwa siswa kelas 3 di SD Negeri 113 Palembang belum pernah 

dilakukan penelitian sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini 

memiliki nilai kebaruan yang signifikan. Selain itu, dalam penelitian ini, peneliti 

juga akan menyertakan video edukasi tentang cara menyikat gigi yang benar 

sebagai bagian dari upaya meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap 

pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut. Video edukasi ini diharapkan dapat 

menjadi media pembelajaran yang menarik dan efektif bagi siswa. 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas,Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Efektivitas Promosi Kesehatan Dengan Video Edukasi 

Dalam Meningkatkan Keterampilan Anak Menyikat Gigi Di SD Negeri 113 

Palembang” 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana efektivitas promosi Kesehatan dengan video edukasi dalam 

peningkatan keterampilan anak menyikat gigi di SD Negeri 113 Palembang. 

a. Berapa skor rata-rata keterampilan menyikat gigi siswa di SD Negeri 113 

Palembang tentang menyikat gigi sebelum dan sesudah dilakukan promosi 

kesehatan menggunakan video edukasi? 

b. Berapa skor rata-rata PHP-M siswa di SD negeri 113 Palembang sebelum dan 

sesudah dilakukan promosi kesehatan menggunakan video edukasi? 

c. Bagaimana efektivitas promosi dengan video edukasi dalam peningkatan 

keterampilan anak menyikat gigi di SD Negeri 113 Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 

Diketahui efektivitas promosi kesehatan dengan video edukasi dalam 

peningkatan keterampilan anak menyikat gigi di SD Negeri 113 Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Diketahui skor rata-rata keterampilan menyikat gigi siswa di SD Negeri 113 
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Palembang tentang menyikat gigi sebelum dan sesudah dilakukan 

promosi kesehatan menggunakan video edukasi 

b. Diketahui skor rata-rata hasil PHP-M siswa di SD Negeri 113 Palembang 

sebelum dan sesudah dilakukan promosi kesehatan menggunakan video 

edukasi 

c. Diketahui efektivitas promosi dengan video edukasi dalam peningkatan 

keterampilan anak menyikat gigi di SD Negeri 113 Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

 

Melalui penelitian ini, peneliti dapat memperoleh wawasan tentang metode 

pembelajaran berbasis media digital,seperti video edukasi dalam konteks 

pendidikan kesehatan. Ini memberikan peneliti peluang untuk 

mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan 

menarik bagi anak-anak,sehingga dapat meningkatkan efektivitsa 

pengajaran. 

b. Bagi Institusi 

 

Sebagai bahan bacaan di perpustakaan serta untuk referensi pada institusi 

terkait dalam mengembangkan metode promosi kesehatan dengan video 

edukasi dalam peningkatan keterampilan anak menyikat gigi. 

c. Bagi Siswa SD Negeri 113 Palembang 

 

Penelitian ini dapat membantu siswa untuk memahami dan menguasai 

keterampilan menyikat gigi yang benar. Dengan adanya video edukasi, 
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siswa dapat memperoleh visualisasi yang jelas dan mudah dipahami 

tentang cara menyikat gigi yang efektif, yang penting untuk kebersihan 

dan kesehatan gigi mereka. 
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